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Pneumonia masih termasuk salah satu penyebab utama kematian akibat penyakit menular
pada balita, dan penemuan aktif merupakan upaya penting untuk mendeteksi kasus sejak
dini. Kabupaten Kudus secara agregat mencatat capaian penemuan yang baik, namun pada
tahun 2025 terdapat tiga puskesmas dengan capaian nol persen, yaitu Puskesmas Jepang,
Puskesmas Sidorekso, dan Puskesmas Gondosari. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kinerja petugas kesehatan dalam pelaksanaan penemuan aktif pneumonia balita di ketiga
puskesmas tersebut menggunakan kerangka kinerja Gibson. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Informan terdiri atas enam informan utama dan tiga informan
triangulasi yaitu dua bidan desa dan satu perawat puskesmas yang dipilih melalui purposive
sampling, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan dianalisis
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penemuan aktif belum
berjalan secara terstruktur sehingga capaian bertahan pada angka nol persen. Rendahnya
kinerja dipengaruhi faktor individu dan psikologis yang saling berkaitan. Pada faktor individu,
masa kerja petugas tidak disertai keterlibatan teknis dan pelatihan MTBS tidak diperbarui.
Pada faktor psikologis, motivasi melemah akibat kekurangan tenaga dan beban tugas
rangkap, sikap memandang penemuan aktif sebagai tugas tambahan, permisif terhadap
capaian nol, dan menempatkan pneumonia sebagai program nonprioritas, sedangkan
persepsi menyangkut underreporting dan lemahnya koordinasi antarprogram. Capaian nol
bukan menandakan tidak adanya kasus, melainkan penemuan aktif yang tidak dijalankan.
Diperlukan penegasan penugasan resmi, pembaruan pelatihan, penguatan pemantauan, dan
penataan koordinasi lintas program untuk mendorong pelaksanaan penemuan aktif.
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